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The purpose of this study is to see an overview the impact of Work From 

Home of WFH to the employee performance. This research is a descriptive 

study using a survey method and non-random sampling. The authors 

distributed questionnaires to employees at the corporate & external affairs 

directorate with total 41 respondents. The survey period was conducted in 

January 2023. The implementation of WFH began with the COVID-19 

pandemic in 2020 as a new normal for the business sector which aims to 

prevent the spread of the COVID-19 virus. However, after implementing 

WFH for one year and continue with combination of WFH and Work From 

Office there were employee complaints related to work load and work 

pressure which impact to motivation. The survey results illustrate that the 

majority of employees at the corporate & external affairs directorate 

respond positively to WFH method because they feel can increase in 

performance, motivation, achieving a work life balance and reduce the risk 

of COVID-19 infection. 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari Penelitian ini adalah melihat gambaran pengaruh work from 

home atau WFH terhadap kinerja karyawan sebagai upaya untuk mencegah 

penularan COVID-19 di kantor. Penelitian ini adalah penelitian desktriptif 

dan dilakukan dengan metode survey memakai teknik non-random 

sampling, penulis menyebarkan kuesioner kepada karyawan di direktorat 

corporate & external affairs yang berjumlah 41 responden. Periode survey 

dilakukan selama satu bulan pada Januari 2023. Penerapan WFH berawal 

dari pandemi COVID-19 di tahun 2020 sebagai kebiasaan baru bagi sektor 

bisnis yang bertujuan untuk mencegah penyebaran virus COVID-19. 

Namun, setelah penerapan WFH selama satu tahun dan dilanjutkan dengan 

kombinasi WFH dan Work From Office timbul keluhan karyawan terkait 

beban dan tekanan kerja yang bertambah dan berdampak terhadap 

motivasi. Hasil survey menggambarkan, mayoritas karyawan direktorat 

corporate & external affairs menanggapi positif metode WFH karena 

meningkatkan kinerja, motivasi, work life balance dan turunnya 

kecemasan untuk tertular COVID-19. 
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1. Pendahuluan 

Pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia yang dimulai kasus pertama pada 2 Maret 

2020, pemerintah mengeluarkan kebijakan pengaturan work from home pertama kali untuk 

seluruh industri dan perkantoran dalam rangka mencegah penularan COVID-19 pada 15 Maret 

2020. Hal ini berdampak pada produktivitas karyawan karena perlu adaptasi dengan cara kerja 

yang baru yaitu karyawan harus bekerja dari rumah dan melarang karyawan untuk bekerja di 

kantor serta berkumpul di dalam ruangan [9]. Pada dasarnya penerapan work from home dapat 

diartikan sebagai cara kerja karyawan di luar kantor dan tidak memiliki kehadiran fisik, namun 

karyawan terhubung melalui internet [23].  Keuntungan dari work from home tidak terbatas 

pada pengurangan waktu pejalanan ke kantor, menghindari politik kantor, menggunakan 

ruangan yang lebih sedikit, meningkatkan motivasi, meningkatkan keragaman gender 

khususnya pada wanita karir, kepuasan kerja, tenaga kerja yang lebih sehat sehingga lebih 

sedikit ketidakhadiran, dan produktivitas yang lebih baik [20]. 

Pada saat menerapkan work from home, masih banyak masyarakat maupun perusahaan 

yang tidak memperhatikan kondisi eksternal maupun internal yang dapat mempengaruhi 

motivasi serta kondisi kesehatan pekerjanya [16]. Beberapa kondisi yang terjadi di perusahaan 

adalah tidak menyesuaikan pola manajemen, pengukuran beban kerja, durasi kerja, peralatan 

penunjang kerja, serta proses adaptasi karyawan yang belum terbiasa dalam melakukan 

meeting online sehingga berdampak pada produktivitas dan motivasi karyawan karena adanya 

perubahan metode kerja.   

PT X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yaitu produksi 

kendaraan roda empat. Selain memiliki pekerja yang bekerja di bidang produksi, PT X juga 

memiliki direktorat yang bergerak di bidang corporate & external affairs dimana seluruh 

karyawannya bekerja di area perkantoran. Selain itu, direktorat tersebut memiliki pekerjaan 

yang mewajibkan karyawan untuk bertemu dengan pihak luar perusahaan secara tatap muka.  

Hal ini menjadi dilema bagi karyawan dengan adanya kebijakan work from home, terdapat 

pekerjaan yang sangat sulit untuk dikerjakan tanpa tatap muka. Kebijakan bekerja dari rumah 

berdampak pada produktivitas serta sisi psikologis karyawan. Berdasarkan hasil wawancara 

sejak diterapkannya work from home, pekerja pada bagian corporate & external  affairs 

Perusahaan X memiliki keluhan terhadap peningkatan beban & tekanan kerja yang signifikan, 

sulitnya menyelesaikan pekerjaan tanpa tatap muka, kurangnya waktu istirahat, terganggunya 

http://dx.doi.org/10.35329/jkesmas.v8i2.3882


(J-KESMAS): Jurnal Kesehatan Masyarakat  3 | P a g e  

Vol. 09, No. 1, Mei 2023, Halaman 1-16    

e-ISSN: 2541-4542. DOI: 10.35329/jkesmas.v8i2.3882   

 

privasi yang menurunnya kualitas interaksi dengan keluarga, peningkatan stres, kurang olah 

raga dan tidak memiliki work life balance yang berdampak pada kinerja dan motivasi 

karyawan. Oleh karena itu penting untuk mengetahui gambaran pengaruh implementasi work 

from home terhadap kinerja karyawan. 

Pada penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran pengaruh work from home 

terhadap kinerja karyawan. Pembahasan dari penelitian ini dilihat dari sudut pandang karyawan 

terkait pandangan mereka selama penerapan work from home pada masa pandemi COVID-19. 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk melihat gambaran dari situasi 

ataupun kejadian. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode survey dengan 

menyebar kuesioner menggunakan google form yang disebar melalui grup whatsapp. 

Responden yang dituju adalah seluruh karyawan yang bekerja di direktorat corporate & 

external affairs PT X dengan jumlah yang berjumlah 41 orang karena pada direktorat tersebut 

memiliki pekerjaan utama untuk memberi masukan regulasi kepada pemerintah dan melibatkan 

pihak eksternal yang lebih mudah dikerjakan dengan cara tatap muka. Pada kuesioner terdapat 

dua bagian, pada bagian pertama merupakan pertanyaan terkait data demografis responden 

(jenis kelamin, usia, status perkawinan, masa kerja, dan pendidikan terakhir). Pada bagian 

kedua terdapat 12 pertanyaan dengan pilihan jawaban Ya atau Tidak terhadap pertanyaan yang 

diberikan [10]. Data yang didapatkan diolah menggunakan microsoft excel. 

Tabel 1 Pertanyaan Survei 

No Pertanyaan Jawaban Ya 

atau Tidak 

1 Pada saat WFH anda selalu memulai pekerjaan tepat waktu sesuai 

kebijakan perusahaan 

 

2 Saat WFH anda tidak pernah izin untuk tidak masuk kerja  

3 Saat WFH Anda menyelesaikan tugas sesuai deadline  

4 WFH tidak mengurangi intensitas kerja saya  

5 WFH menghemat pengeluaran  

6 WFH membuat saya jenuh dalam bekerja  

7 WFH dapat mengurangi tingkat stres dan tekanan kerja  

8 WFH dapat meningkatkan kreatifitas kerja  
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9 WFH banyak membawa dampak positif dibanding dampak negatif  

10 WFH dapat membuat motivasi kerja saya meningkat  

11 Saya merasakan “work life balance” dan pola hidup sehat saat WFH  

12 WFH memudahkan saya untuk mengontrol pola makan  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.Hasil 

3.1.1.  Demografis Responden 

Berdasarkan kuesioner yang sudah terkumpul, terdapat 41 sampel yang akan dianalisis. 

Berikut tabel data demografis responden pada direktorat corporate & external affairs di PT X: 

Tabel 2 Demografis Responden 

No Demografis Responden Jumlah Persentase 

1 Gender 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

26 

15 

 

63,4% 

36,6% 

2 Usia 

20-30 Tahun 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun 

50 Tahun Keatas 

 

8 

15 

15 

3 

 

19,5% 

36,6% 

36,6% 

7,3% 

3 Status 

Menikah 

Tidak Menikah 

 

33 

8 

 

80,5% 

19,5% 

4 Lama Bekerja 

1-5 Tahun 

5-10 Tahun 

Di atas 10 Tahun 

 

4 

17 

20 

 

9,8% 

41,5% 

48,8% 

5 Pendidikan Terakhir 

SMA 

D3 

S1 

 

2 

4 

27 

 

4,9% 

9,8% 

65,9% 
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S2 

S3 

8 

- 

19,5% 

- 

Berdasarkan demografis dapat terlihat karakteristik berdasarkan gender, responden laki 

– laki sebanyak 26 responden dan untuk reponden perempuan sebanyak 15 orang. Berdasarkan 

usia, mayoritas responden berusia 31-40 tahun 15 orang dan usia 41-50 tahun sebanyak 15 

orang kemudian responden yang berusia 20-30 tahun sebanyak 8 orang  dan 50 tahun keatas 

sebanyak 3 orang. Untuk status menikah terlihat bahwa responden yang sudah menikah adalah 

33 orang dan tidak menikah sebanyak 8 orang. Untuk lama masa kerja, terdapat 20 responden 

yang bekerja diatas 10 tahun, 17 responden dengan masa kerja 5-10 tahun, dan 4 responden 

dengan masa kerja 1-5 tahun. Kemudian berkaitan dengan tingkat pendidikan didapatkan 

responden dengan lulusan SMA berjumlah 2 orang, lulusan D3 berjumlah 4 orang, lulusan S1 

sebanyak 27 orang, dan lulusan S2 sebanyak 8 orang. 

3.1.2. Work From Home dan Waktu Mulai Bekerja 

 

Gambar 1. Saat WFH Anda Selalu Memulai Pekerjaan Tepat Waktu  

Pertanyaan survei yang pertama adalah terkait memulai pekerjaan tepat waktu sesuai 

kebijakan perusahaan.  Berdasarkan survei dapat dilihat bahwa 78% karyawan menyatakan 

dapat memulai pekerjaan tepat waktu pada saat melakukan WFH dan terdapat 22% karyawan 

yang tidak selalu memulai pekerjaan tepat waktu. Hasil survei ini dapat menggambarkan bahwa 

metode kerja WFH tidak mempengaruhi motivasi karyawan khususnya pada ketepatan waktu 

dalam memulai pekerjaan karena pada saat WFH metode absen secara offline di antisipasi 

dengan melakukan secara online dengan melakukan morning meeting sebagai bentuk 

pemantauan absensi karyawan oleh manajemen.  

3.1.3. Work From Home dan Tidak Pernah Izin Tidak Masuk Kerja 

78%

22% Ya

Tidak
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Gambar 2. Saat WFH Anda Tidak Pernah Izin Tidak Masuk Kerja 

 Pertanyaan survey yang kedua adalah saat WFH anda tidak pernah izin tidak masuk 

kerja. Berdasarkan hasil survei, dapat menggambarkan bahwa karyawan di Direktorat 

corporate & external affairs yang pernah izin tidak masuk kerja dan yang tidak pernah izin 

tidak masuk kerja dapat dikatakan seimbang yaitu 51% dan 49%. Hasil ini, dikarenakan 

karyawan yang izin untuk tidak masuk kerja adalah karena faktor sakit dan izin untuk urusan 

keluarga.    

3.1.4. Saat WFH Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Deadline 

 

Gambar 3. Saat WFH Anda Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai Deadline 

 Pertanyaan yang ketiga adalah terkait menyelesaikan pekerjaan sesuai deadline pada 

saat WFH.  Berdasarkan hasil survei, mayoritas karyawan menyatakan bahwa dapat 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai deadline yang ditargetkan oleh manajemen yaitu 

sebesar 93% dan terdapat beberapa karyawan yang tidak dapat menyelesaikan tugas tepat 

waktu sebesar 7%. Hasil ini menggambarkan bahwa penerapan WFH tidak mengurangi 

produktivitas karyawan karena karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.  

3.1.5. WFH dan Intensitas Kerja 

 

Gambar 4. Saat WFH Tidak Mengurangi Intensitas Kerja 

49%
51%

Ya

Tidak

93%

7%

Ya

Tidak

83%

17%
Ya

Tidak
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Pertanyaan yang keempat adalah mengenai apakah penerapan WFH mengurangi 

intensitas kerja dari karyawan. Menurut hasil survei, mayoritas karyawan atau sebanyak 83% 

menjawab bahwa penerapan WFH tidak mengurangi intensitas bekerja dan sisanya sekitar 17% 

menyatakan intensitas bekerjanya berkurang.  Penerapan metode WFH perusahaan 

mengeluarkan kebijakan baru untuk karyawan membuat situasi dan kondisi yang kondusif 

selama bekerja contohnya adalah setiap karyawan diwajibkan untuk membuat perencanaan 

harian untuk mendetilkan pekerjaan apa saja yang dilakukan setiap harinya.  Tidak menurunnya 

intensitas bekerja karyawan dikarenakan adanya proses pengawasan berdasarkan perencanaan 

mingguan dan output yang dihasilkan. Saat WFH output yang diberikan lebih banyak karena 

target dan beban kerja lebih besar.  Dari sisi produktivitas, hal ini merupakan hal positif karena 

produktivitas meningkat. Sedangkan dari dimensi sosial, hal ini membuat karyawan kesulitan 

dalam membagi waktu kerja dengan urusan pribadi karena waktu kerja yang lebih panjang 

hingga melewati batas standar kerja 8 jam per hari [18].  

3.1.6. WFH Menghemat Pengeluaran 

 

Gambar 5. WFH Menghemat Pengeluaran 

Untuk pertanyaan survey yang kelima adalah WFH dapat menghemat pengeluaran. 

Berdasarkan hasil survey, dapat dilihat bahwa 85% karyawan menyatakan “Ya” dan 15% 

karyawan menyatakan “Tidak”. WFH adalah bekerja dari rumah maka karyawan tidak perlu 

keluar rumah dengan menggunakan kendaraan sehingga biaya transportasi seperti bensin, 

membayar tol ataupun biaya angkutan umum dapat ditekan [10]. Di sisi lain, biaya makan siang 

perlu dialokasikan oleh karyawan yang bekerja dari rumah karena PT X hanya menyediakan 

catering untuk karyawan yang bekerja dari kantor sehingga biaya makan siang ini dapat 

menjadi salah satu kendala dalam menghemat pengeluaran saat WFH meskipun biayanya tidak 

sebesar biaya transportasi. 

3.1.7. WFH Membuat Jenuh dalam Bekerja dan Mengurangi Tingkat Stres dan 

Tekanan Kerja 

85%

15%
Ya

Tidak
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Gambar 6. WFH Membuat Jenuh dalam Bekerja 

Pertanyaan survey keenam berkaitan dengan WFH mebuat jenuh dalam bekerja. 

Berdasarkan hasil survei didapatkan bahwa mayoritas 73% karyawan tidak merasa jenuh ketika 

WFH dan 27% mengatakan WFH dapat membuat jenuh dalam bekerja. Pada dasarnya kondisi 

bekerja pada saat WFH berbeda dengan kondisi bekerja offline di kantor, dalam jangka waktu 

yang lama berdiam diri di rumah berpotensi untuk menimbulkan rasa jenuh khususnya pada 

karyawan yang kesehariannya bekerja dengan mobilitas tinggi [10].  Dengan cara yang tepat 

dalam menghadapi rasa jenuh saat WFH juga berdampak pada tingkat stres karyawan. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil survey terkait WFH dapat mengurangi tingkat stres dan tekanan kerja 

pada Gambar 7 dibawah ini. 

 

Gambar 7. WFH Dapat Mengurangi Stres dan Tekanan Kerja 

 Berdasarkan pendataan melalui survey tersebut didapatkan bahwa 68% karyawan 

mengatakan WFH dapat mengurangi stress dan tekanan kerja dan 32% mengatakan “Tidak”. 

stres kerja adalah suatu keadaan emosional yang terjadi karena ketidak sesuaian beban kerja  

dengan  kemampuan  individu  untuk  menghadapi  suatu  tekanan yang dihadapi [22]. Melalui 

pengelolaan stress yang baik serta pengelolaan pekerjaan yang baik dapat menurunkan tingkat 

stress dan tekanan kerja sehingga proses kerja yang efektif dan efisien sangat diperlukan 

sehingga produktivitas meningkat dan tidak menigkatkan stres karyawan yang berpotensi 

berdampak pada kesehatan dan motivasi karyawan. 

3.1.8. WFH Dapat Meningkatkan Kreatifitas Kerja 

27%

73%

Ya

Tidak

68%

32% Ya

Tidak
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Gambar 8. WFH Dapat Meningkatkan Kreatifitas Kerja 

Pertanyaan survey yang kedelapan adalah apakah WFH dapat meningkatkan kreatifitas 

kerja karyawan. Berdasarkan hasil survei, terlihat bahwa 80% atau sebagian besar karyawan 

merasa kreatifitas kerja meningkat pada saat WFH dan sisanya tidak merasakan penginkatan 

kreatifitas saat WFH. Pengaruh work from home terhadap kinerja karyawan dapat 

meningkatkan hasil, semangat kerjam, mutu dan efisiensi [2]. Pada dasarnya bekerja dengan 

metode WFH karyawan dapat bekerja di sisi rumah mana saja, berpindah – pindah atau dapat 

bekerja di tempat lain selain di rumah sesuai dengan protocol kesehatan sehingga mendapatkan 

suasana baru dan memicu timbulnya ide-ide baru [3]. Pada bagian corporate & external affairs 

yang dintuntut untuk berinovasi dalam memberikan gagasan terhadap regulasi baru ataupun 

potensi bisnis baru yang dapat mendukung perusahaan.   

3.1.9. WFH Membawa Dampak Positif dibanding Dampak Negatif 

 

Gambar 9. WFH Membawa Dampak Positif disbanding Dampak Negatif 

Pertanyaan survey selanjutnya adalah terkait pendapat karyawan apakah penerapan 

WFH lebih banyak memberikan dampak postitf dibandingkan dampak negative. Berdasarkan 

survey didapatkan bahwa 83% karyawan menjawab “Ya” dan 17% yang menjawab “Tidak”. 

Hal ini tentunya dikarenakan penerapan WFH dimulai dengan kondisi pandemi sehingga 

mayoritas karyawan lebih memilih untuk dapat bekerja di rumah karena keselamatan dan 

kesehatan dari karyawan dan keluarganya merupakan prioritas utama. Pada kondisi saat ini, 

80%

20%
Ya

Tidak

83%

17%

Ya

Tidak
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pandemi sudah mulai mereda tetapi karyawan tetap lebih memilih untuk WFH karena sudah 

terbiasa dengan metode tersebut dan membuktikan tidak menurunkan kinerja karyawan. 

 

 

 

 

3.1.10. WFH Membuat Motivasi Kerja Saya Meningkat 

 

Gambar 10. WFH Membuat Motivasi Kerja Meningkat 

Pada pertanyaan survey ke sepuluh berkaitan dengan WFH dapat membuat motivasi 

kerja saya meningkat. Berdasarkan survei didapatkan bahwa mayoritas atau 73 % karyawan 

PT X khususnya di direktorat corporate & external affairs menyatakan penerapan WFH dapat 

meningkatkan motivasi kerja sehingga dapat menggambarkan bahwa penerapan WFH dapat 

membuat motivasi kerja karyawan meningkat. 

3.1.11. Work Life Balance dan Kehidupan yang Sehat saat WFH 

 

Gambar 11. Work Life Balance dan Kehidupan yang Sehat saat WFH 

Pertanyaan yang terakhir adalah berkaitan dengan work life balance dan kehidupan 

yang sehat termasuk pengaturan pola makan pada saat WFH.  Berdasarkan hasil survey, 83% 

karyawan merasakan work life balance dan kehidupan yang sehat pada saat melakukan WFH. 

Karyawan yang memiliki keseimbangan dalam kehidupan pribadi dan pekerjaan juga akan 

73%

27% Ya

Tidak

83%

17%
Ya

Tidak
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merasakan kepuasan kerja sehingga berdampak pada peningkatan kinerja dan motivasi kerja 

[4].  

 

Gambar 12. WFH Memudahkan Saya untuk Mengontrol Pola Makan (Waktu dan Gizi) 

Pengendalian pola makan baik dari segi waktu dan juga dari gizi juga sangat penting.  

Berdasarkan survey yang dilakukan terdapat 68% karyawan yang dapat mengendalikan pola 

makannya dan 32% yang tidak dapat mengendalikan pola makannya. Pada saat WFH karyawan 

memiliki kebebasan dalam memilih makanan, tetapi hal ini seperti dua sisi mata uang karena 

dengan kebebasan tersebut dapat menyebabkan asupan makanan yang tidak sehat. Selain itu, 

jadwal makan juga menjadi hal yang sangat penting karena kondisi tubuh memiliki waktu 

metabolismenya. Pada sebagian karyawan terdapat kesulitan untuk mengatur jadwal makan 

yang dipengaruhi oleh intensitas bekerja yang tinggi.  

3.2.  Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh WFH terhadap Kinerja  

Penyesuaian cara kerja dan budaya kerja oleh karyawan merupakan tantangan utama 

dalam penerapan WFH untuk memastikan konsistensi kinerjanya.  Cara kerja yang berubah 

adalah sebagian besar pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka. Di sisi lain, 

penyesuaian pekerjaan dan kehidupan rumah tangga karena pada dasarnya kedua hal tersebut 

adalah dua hal yang terpisah. Keduanya membutuhkan waktu dan suasana yang khusus 

contohnya saat melakukan meeting dengan rekan kerja harus mengutamakan suasana yang 

professional begitu juga sebalikanya ketika berkomunikasi dengan keluarga harus 

menempatkan diri sebagai kepala keluarga khususnya untuk laki-laki [19].  Kinerja karyawan 

diukur berdasarkan produktivitasnya. Menurut penelitian yang dilakukan Susanti et al (2021) 

mengatakan tidak terdapat perbadaan produktivitas kerja pada pegawai pada saat WFO (Work 

From Office) dan WFH (Work From Home) di masa pandemi.  

Penilaian kinerja karyawan pada penelitian ini dapat tergambar dari hasil survey terkait 

waktu mulai bekerja, izin tidak masuk kerja, menyelesaikan tugas sesuai deadline, intensitas 

68%

32% Ya

Tidak
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kerja serta kreatifitas kerja. Pada hasil penelitian tergambar bahwa mayoritas karyawan 

berpendapat bahwa dengan WFH dapat tetap memulai pekerjaan tepat waktu, dapat 

menyelesaikan tugas sesuai deadline, intentisitas bekerja yang tidak berkurang serta 

meningkatnya kreatifitas kerja.  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakuka oleh Susanti 

et al. (2021) bahwa penerapan WFH tidak mempengaruhi kinerja karyawan bahkan cenderung 

dapat meningkatkan produktivitas kerja karena responden tidak merasa terdapat perbedaan 

pada kemampuan, hasil yang dicapai, pengembangan diri, semangat kerja dan efisien kerja 

yang tergambar dari produktivitas karyawan tidak menurun. Hal ini disebabkan adanya 

penghematan pada waktu perjalanan dari rumah ke kantor sehingga waktu perjalanan dapat 

digunakan untuk mengerjakan pekerjaan dan adanya suasana baru dalam bekerja juga dapat 

meningkatkan kreatifitas karyawan dalam mendapatkan solusi pekerjaan. Selain itu, adanya 

aplikasi seperti zoom, microsoft teams, dan whatsapp dapat mendukung kecepatan koordinasi 

dengan rekan kerja ataupun dengan atasan sehingga proses konsultasi dan approval dapat 

dilakukan lebih cepat [21].  Namun, dalam penerapannya terdapat proses adaptasi oleh 

karyawan pada saat awal masa penerapan WFH karena karyawan perlu membiasakan diri 

untuk menggunakan aplikasi pendukung tersebut khususnya pada karyawan senior karena tidak 

terbiasa dalam menggunakan fitur – fitur online pada perangkat kantor.  Tidak adanya 

perbedaan kinerja pada saat WFH mungkin dapat disebabkan survey dilakukan setelah 

karyawan sudah dapat beradaptasi dengan metode WFH, hasil yang berbeda mungkin terjadi 

apabila survey dilakukan pada saat awal penerapan WFH karena ada proses adaptasi dengan 

metode baru. 

Disisi lain, pendapat responden yang seimbang dalam hal izin tidak masuk kerja, hal 

ini dikarenakan terdapat beberapa karyawan yang izin untuk urusan keluarga karena ada 

anggota keluarga yang sakit ataupun izin sakit dari karyawan. Namun, penerapan WFH di 

direktorat corporate & external affairs meskipun ditujukan untuk mencegah penularan 

COVID-19, metode WFH tidak dapat memastikan absensi karyawan serta menjamin karyawan 

tidak terjangkit penyakit lain selain COVID-19.  Selain itu, meskipun penerapan WFH 

meningkatkan fleksibilitas, perusahaan tetap harus memenuhi hak dari karyawan karena 

karyawan yang izin untuk tidak masuk kerja mengajukan izin dengan menggunakan cuti 

tahunan dan sesuai dengan prosedur dari perusahaan.   

3.2.2. Pengaruh WFH terhadap Motivasi 
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Karyawan dengan motivasi baik akan memberikan pencapaian kinerjanya karena 

motivasi akan memberikan semangat untuk karyawan sehingga dapat menghasilkan ketekunan, 

kinerja, dan produktivitas. Motivasi ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan, salah satunya 

adalah dengan memberikan penghargaan baik penghargaan finansial maupun non-finansial 

sesuai dengan upaya dan hasil kerja yang diberikan [12].   

Berdasarkan hasil survey tergambar bahwa mayoritas responden merasakan WFH 

dapat mengurangi tingkat stress, tekanan kerja, tidak merasakan jenuh, menghemat 

pengeluaran sehingga meningkatkan motivasi.  Hal ini disebabkan karena karyawan dapat 

memiliki waktu yang cukup untuk berkomunikasi dengan keluarga sehingga hal tersebut dapat 

memberikan semangat dan motivasi. Meskipun karyawan tetap pada intensitas kerja yang 

tinggi, karyawan tidak perlu mengalami stres di perjalanan menuju kantor karena kondisi jalan 

yang macet dan angkutan umum yang berdesak-desakan. Selain itu, yang mungkin 

mempengaruhi WFH adalah perasaan jenuh dari karyawan. Berdasarkan hasil survey bahwa 

sebagian besar karyawan tidak merasa jenuh pada saat WFH. Pada dasarnnya kejenuhan dapat 

dialami oleh setiap orang khususnya ketika pelaksanaan WFH pada masa pandemic COVID-

19, artinya kejenuhan tidak hanya dirasakan oleh karyawan yang bekerja di kantor dan 

memiliki mobilitas tinggi. Setiap karyawan memiliki cara nya masing – masing dalam 

mengatasi rasa jenuh, sebagian besar karyawan di direktorat corporate & external affairs dapat 

mengatasi rasa jenuhnya dengan mengalihkan rasa jenuh dengan melakukan olahraga dan 

mencukupkan waktu berkomunikasi dengan keluarga sehingga mayoritas karyawan tidak 

merasa jenuh, menjaga kondisi kesehatan serta dapat menyelesaikan tugas dari kantor dengan 

baik. Oleh karena itu dapat dilihat bahwa penerapan WFH juga dapat berperan dalam 

maningkatkan motivasi karyawan. 

Hasil survey sejalan dengan penelitian dari Pristiyono et al. (2020) yang mengatakan 

Work from home (WFH) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi, hal ini 

dikarenakan karyawan memahami kondisi yang berkaitan dengan pencegahan penularan 

COVID-19.  Pada penelitian lain mengatakan bahwa WFH yang dilakukan selama 9 bulan pada 

dari awal pandemi pada pekerja Call Center memiliki kinerja 13% lebih tinggi dan memberikan 

kepuasan kerja terhadap karyawan [8]. Kemudian berdasarkan hasil penelitian Rupietta dan 

Beckmann (2018) WFH memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap usaha kerja 

karyawan.  Hal ini berkaitan dengan frekuensi WFH, semakin sering karyawan melakukan 

WFH maka semakin tinggi usaha kerja yang diberikan oleh karyawan. 
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3.2.3. Pengaruh WFH terhadap Worklife Balance 

Work life balance  adalah konsep untuk mendukung karyawan dalam membagi waktu 

antara pekerjaan dengan aspek lain dalam kehidupannya [1]. Work life balance bertujuan untuk 

memastikan karyawan memiliki kualitas hidup yang seimbang antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi [20].  Konsep work life balance yang dikendalikan dengan baik dapat memberikan 

dampak positif dan manfaat bagi perusahaan, contohnya dapat menarik perhatian calon 

karyawan baru, mengurangi turn over, meningkatkan kinerja dan motivasi [15]. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan mayoritas responden berpendapat WFH dapat 

membantu mereka untuk memiliki work life balance yang lebih baik, Hal ini disebabkan 

karyawan memiliki waktu yang cukup untuk melakukan olah raga, memiliki tidur yang cukup, 

dan mengurangi risiko tertular COVID-19 karena karyawan tidak perlu menempuh perjalanan 

ke kantor pada dini hari khususnya pada karyawan yang letak rumahnya jauh dari kantor dan 

tidak perlu melalui keramaian.  WFH juga meningkatkan intensitas komunikasi karyawan 

dengan keluarganya sehingga dapat bekerja dengan tenang tanpa mengkhawatirkan keluarga 

karena keluarga merupakan salah satu aspek penting dari setiap individu.  Konsep work life 

balance adalah kehidupan individu selain pekerjaan sama pentingnya dengan pekerjaan 

individu tersebut. Hal ini diartikan bahwa waktu yang dihabiskan oleh seseorang untuk bekerja 

harus seimbang dengan waktu yang dihabiskan bersama keluarga, melakukan hobi, bersama 

teman ataupun kegiatan lainnya [25].  Ketika seseorang sudah memiliki work life balance maka 

kemempuan individu tersebut juga akan semakin terlatih, memberikan dampak kesehatan, 

kesenangan, kesejahteraan, dan pertumbuhan diri yang lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja [25]. Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Ganapathi 

(2016), work life balance memberikan dampak signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja 

dan produktivitas kerja.  

4. Kesimpulan  

Penerapan metode bekerja dari rumah atau work from home tentunya memiliki sisi 

positif dan negative, penting bagi perusahaan untuk dapat memaksimalkan sisi positif dan 

mengantisipasi sisi negatifnya. Selain itu, dalam awal implementasi work from home tentunya 

terdapat tantangan yang dihadapi oleh karyawan adaptasi dengan aplikasi meeting online serta 

tantangan untuk menghadapi rasa jenuh. Jika ditinjau dari sisi positifnya metode work from 

home dapat memberikan hasil yang positif selama masa pandemi dan dapat dipertahankan 
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meskipun pandemi sudah selesai khususnya pada direktorat corporate & external affairs di PT 

X karena berdasarkan hasil survei, penerapan work from home dapat, mempertahankan kinerja 

yang dipengaruhi oleh meningkatnya motivasi kerja dan memberikan work life balance pada 

karyawan.  Dampak positif dari WFH yang tergambar dari penelitian ini mungkin juga 

disebabkan survey dilakukan setelah karyawan sudah terbiasa dengan WFH sehingga sudah 

tidak ada proses adaptasi yang mungkin berpengaruh pada kinerja karyawan. 
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